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Abstrak
 

Penelitian berlangsung mulai Juli 2002 hingga Agustus 2002 yang bertujuan untuk mempelajari perubahan

pilihan partai dalam Pemilihan Umum 1999, kasus di Jawa Barat. Pemilihan Umum 1999, meskipun

tidaklah sangat berbeda secara teknis pada permilihan-pemilihan umum masa Orde Baru, berlangsung dalam

semangat baru akan reformasi sosial dan politik. Studi ini berupaya untuk mengungkap pertanyaan utama

mengenai perubahan pilihan partai & faktor apa yang mendorong seseorang mengambil keputusan dan

akhirnya mengubah pilihannya dari pilihan partai politik mereka yang sebelumnya?

 

Studi dibatasi atas dua variabel, variabel independent dan variabel dependent. Variabel Independent

difokuskan pada: status sosial pemilih, tingkat ketaatan beragama, tingkatan kebebasan memilih, dan

identifikasi kepartaian. Variabel dependent pada studi ini bersandar pada perubahan pilihan partai politik

pada Pemilihan Umum 1999 (perilaku pemilih).

 

Penelitian ini menggunakan metoda eksplanasi dengan pendekatan studi kasus, lokasi penelitian berada di

lima daerah di Jawa Barat, yakni: Kota Serang, Kota Bandung, Kota Cirebon, Desa Kanekes, dan Desa

Ereatanwetan. Sementara itu systematic random sampling digunakan untuk menentukan sampe yang

berjumlah 500 responden, terdiri atas tiap lapisan di dalam masyarakat. Data dikumpulkan dari birokrat

pemerintah (PNS), pensiunan militer/PNS, guru/ dosen, pelaku bisnis, mahasiswa, buruh, petani/nelayan,

ibu rumah tangga, dan lainnya yang bekerja di sektor informal. Wawancara dengan pertanyaan guided

interview (close-ended} digunakan sebagai teknik dalam pengumpulan data.

 

Hipothesis yang diusulkan dalam penelitian adalah: ada pengaruh antara variabel independent -status sosial

pemilih, tingkatan ketaatan beragama, tingkatan kebebasan memilih, dan identifikasi kepartaian-dengan

variabel dependent -perubahan pilihan partai politik. Hipothesis diuji dengan menggunakan tabulasi silang,

chi suave, dan multipel regresi guna menjawab dan menjelaskan pertanyaan dalam identifikasi masalah.

 

Penelitian ini menemukan beberapa hal: pertama, variabel tingkat ketaatan beragama bukanlah faktor yang

amat menentukan bagi perubahan perilaku pilihan partai pada Pemilihan Umum 1999. Kedua, status sosial

dan tingkat kebebasan memilih adalah faktor-faktor yang moderat dalam perubahan perilaku pilihan partai

politik masyarakat di Jawa Barat. Ketiga, identifikasi kepartaian adalah faktor yang siginifikan untuk

menjelaskan perubahan pilihan partai politik masyarakat pada pemilihan umum 1999 di lima daerah

penelitian. keempat, pola utama dari perilaku pemilih di Jawa Barat mencerminkan indikasi bahwa banyak

orang menjatuhkan pilihannya pada partai politik tertentu karena: kelekatan kekeluargaan (yang dibangun

oleh identifikasi kepartaian), pergantian rezim (Soeharto), dan juga akses informasi yang Iuas. Terakhir,

studi ini juga memberi suatu gambarbn tentang potensi dari konstituen pemilih berikut juga perbedaan
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karakteristik responden yang memilih partai politik tertentu, seperti: PDI-P, PPP, Partai Golkar, dan PAN.

<hr><i>Change of Voting Behavior :

West Java Case Study at General Election 1999.

This research conducted from July 2002 till August 2002 aimed to study of political party change in general

election in 1999, case in West Java. The election of 1999, though is not vastly different technically from

elections in the New Order, take place within new spirit of political and social reformation. This study is

attempt to explore main question of political party choice change: what are the driving factors that

influences an individual's internal decision making and lead them (him/her) to change their choice from their

latest political party choice?

 

The study limits on two types variables, independent and dependent variables. As independent variables, this

study focuses on social status of voters, the level of religions-beliefs, the level of freedom to choose, and

party identification. As dependent variable, this study will rely on political party change in the 1999 general

election (voting behavior).

 

The research uses the explanation analytic method by case study approach, the research location is in five

location in Jawa Barat, namely: Kota Serang, Kota Bandung, Kota Cirebon, Desa Kanekes, and Desa

Eretanwetan. Meanwhile, systematic random sampling was used in determining samples, 500 respondents,

comprising of every general sphere in society. Data was collected from government bureaucrats, retired

military, teacher/lecturer, businessman, students, labour, farmerslfisherman, homemakers, and others

informal sector workers. Both guided interviews with close-ended questions and open interviews were used

as techniques in compiling data.

 

The hypothesis which proposed is: there is the significant influence between the independent variable -social

status of voters, the level of religions-beliefs, the level of freedom to choose, and party identification-

towards the dependent variable - political party change-. The hypothesis tested using the cross tabulation,

chi square, and multiple regerssion to answer and explain the question from research question.

 

The study results in a number of findings: firstly, it indicated variable the level of religions-beliefs (religious

ties) is not a significant factor of political party change in general election 1999. Secondly, social status and

the level of freedom to choose are the moderat factors of political party change in Jawa Barat. Thirdly, party

identification is a significant factor to explain political party change at five research location. Fourthly, the

main pattern of voting behavior of the respondents in Jawa Barat was reflected by the indication that a large

number of people have mostly determined their choices of political parties, because: family ties (which

build-up by party identification), the replacement of Soeharto regime, and access to political information.

And, finally, this study also giving a general picture about the potential of parties constituency. There's a

diverse of characterites (respondents) supporters and sympathizers of a particular political parties, like: Pal-

P, PPP, Partai Golkar, and PAN.</i>


